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This research aims to analyze the financial reports of PT. Telkom Indonesia Tbk with 4 
similar companies in the telecommunications sub-sector in 2020-2022 using common 
size analysis. This type of research is descriptive comparative, the data used is 
secondary data in the form of PT financial report documents. Telkom Indonesia and 4 
telecommunications sub-sector companies from 2020 to 2022. The results of the 
common size balance sheet analysis can be concluded that PT Telkom has advantages 
such as higher current assets than the telecommunications industry average, lower 
liabilities and higher equity than the average. telecommunications industry average. 
Based on the common size profit and loss analysis, PT Telkom also has advantages 
such as higher gross profit, lower operating expenses, higher profit before tax, and 
higher net profit compared to the telecommunications industry average. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis laporan keuangan PT. Telkom Indonesia 
Tbk dengan 4 perusahaan sejenis subsektor telekomunikasi Tahun 2020 -2022 dengan 
menggunakan analisis common size. Jenis penelitian ini yaitu deskriptif komparatif, 
data yang digunakan adalah data sekunder berupa dokumen laporan keuangan PT. 
Telkom Indonesia dan 4 perusahaan subsektor telekomunikasi dari tahun 2020 sampai 
dengan 2022. Hasil dari analisis common size neraca dapat disimpulkan bahwa PT 
Telkom memiliki kelebihan seperti  asset lancar yang lebih tinggi dibandingkan rata – 
rata industry telekomunikasi, liabilitas lebih rendah dan ekuitasnya lebih tinggi 
dibandingkan rata-rata industry telekomunikasi. Berdasarkan analisis common size 
laba rugi, PT Telkom juga memiliki kelebihan seperti laba kotor lebih tinggi, beban 
usaha lebih rendah, laba sebelum pajak lebih tinggi, serta laba bersih lebih tinggi 
dibandingkan rata-rata industri telekomunikasi. 
 

I. PENDAHULUAN 
Seiring dengan perkembangan zaman, 

telekomunikasi menjadi kebutuhan primer bagi 
masyarakat dalam mendukung perkembangan 
kehidupan manusia. Para perusahaan penyedia 
jasa telekomunikasi melihat ini sebagai peluang 
untuk meningkatkan pasar mereka. Sektor jasa 
telekomunikasi memimpin dalam perekonomian 
nasional, dengan kelompok transportasi dan 
komunikasi menjadi kelompok kebutuhan pokok 
yang dihitung dalam inflasi. Perkembangan 
teknologi telekomunikasi juga memberikan 
perubahan mendasar dalam pengelolaan bisnis, 
menciptakan pertumbuhan positif dalam industri 
ini. Keberhasilan perusahaan dalam menghadapi 
persaingan global tergantung pada keunggulan, 
terutama dalam kinerja perusahaan. Aspek 
keuangan menjadi kunci dalam manajemen 
perusahaan. Manajemen keuangan yang baik 
meningkatkan nilai perusahaan, sementara 
kegagalan dapat merugikan. Perusahaan secara 
berkala mengeluarkan laporan keuangan kepada 

pihak-pihak berkepentingan. Pengolahan data 
dan perhitungan dilakukan oleh pihak-pihak 
tersebut untuk menilai pencapaian standar 
kinerja yang dipersyaratkan. 

Kinerja keuangan mencerminkan prospek, 
pertumbuhan, dan potensi perkembangan 
perusahaan. Analisis kinerja keuangan diperlu-
kan untuk menilai kondisi dan perkembangan 
keuangan perusahaan, membantu dalam 
pengambilan keputusan strategis baik oleh pihak 
internal maupun eksternal, seperti investor, 
kreditor, dan pemerintah. Salah satu metode 
yang dapat digunakan untuk menilai kinerja 
keuangan perusahaan adalah analisis laporan 
keuangan. Analisis laporan keuangan dapat 
dilakukan dengan berbagai metode, salah 
satunya adalah analisis common size. Analisis 
common size adalah metode analisis laporan 
keuangan yang mempresentasikan setiap pos 
laporan keuangan dalam satuan persentase dari 
suatu dasar tertentu.  
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Analisis common size memiliki banyak ke-
unggulan, menurut Nugroho (2022), keunggulan 
menggunakan analisis common size diantaranya 
mudah dipahami, objektif, efisien, dan dapat 
digunakan untuk membandingkan laporan 
keuangan antar periode, antar perusahaan, atau 
antar industri. Analisis common size 
menggunakan persentase, sehingga lebih mudah 
dipahami dibandingkan dengan angka nominal. 
Analisis common size dapat membantu 
mengidentifikasi potensi masalah dalam laporan 
keuangan, seperti rasio hutang yang tinggi, atau 
rasio laba bersih yang rendah.  Menurut Sari dan 
Safitri (2022) Analisis common size dapat 
digunakan untuk berbagai tujuan, termasuk 
memahami struktur dan komposisi laporan 
keuangan, mengidentifikasi potensi masalah, dan 
membuat keputusan bisnis. 

Penelitian ini membahas laporan keuangan 
PT. Telkom Indonesia (Persero) Tbk yang 
dibandingkan dengan menggunakan metode 
common size pada 4 perusahaan sejenis lainnya 
yang bergerak di subsektor telekomunikasi, 
diantaranya PT. XL Axiata Tbk, PT. Jasnita 
Telekomindo, PT. Smartfren Tbk, PT. Indosat 
Tbk. Penulis memilih PT. Telkom Indonesia 
untuk dibandingkan dengan 4 perusahaan 
lainnya karena berpedoman pada annual report 
PT. Telkom Indonesia (Persero) Tbk tahun 2020-
2022 yang terdaftar di BEI, PT Telkom Indonesia 
(Persero) Tbk memiliki laba yang cenderung naik 
setiap tahunnya dan kinerja keuangan yang 
stabil, selain itu karena PT Telkom Tbk memiliki 
layanan yang lebih luas, dan merupakan 
perusahaan terbesar yang telah beroperasi 
selama lebih dari 50 tahun. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian deskriptif komparatif dengan cara 
meneliti laporan keuangan tahunan mengunakan 
metode common size, di mana laporan keuangan 
sebelumnya dibandingkan dengan laporan 
keuangan lainnya. Sumber data yang digunakan 
berifat sekunder, yaitu berupa dokumen laporan 
keuangan dari masing-masing perusahaan 
subsektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 2020-
2022. Daftar Perusahaan dapat dilihat pada tabel 
1 sebagai berikut: 

 
 
 
 
 

Tabel 1. Daftar Perusahaan Subsektor 
Telekomunikasi 

 

No Kode Nama Perusahaan 

1 EXCL PT. XL Axiata Tbk 

2 FREN PT. Smartfren Telecom Tbk 

3 ISAT PT. Indosat Tbk 

4 JAST PT. Jasnita Telekomindo Tbk, 

5 TLKM PT. Telkom Indonesia (Persero) Tbk 
Sumber: XL Axiata Tbk (2022), Smartfren Telecom Tbk 

(2022), Indosat Tbk (2022), Jasnita Telekomindo (2022), 
Telkom Indonesia (Persero) Tbk (2022). 

 

Metode common size membandingan PT. 
Telkom Indonesia (Persero) Tbk dengan 4 
perusahaan sejenis lainnya yang bergerak di 
subsektor telekomunikasi, diantaranya PT. XL 
Axiata Tbk, PT. Jasnita Telekomindo, PT. 
Smartfren Tbk, PT. Indosat Tbk. Dalam metode 
analisis common size, peneliti menggunakan 
analisis common size neraca yang menghitung 
komponen aktiva dan komponen passiva 
perusahaan sesuai rumus, serta analisis common 
size laba rugi yang menghitung komponen laba 
rugi perusahaan sesuai rumus. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Tabel 2. Data Aktiva Perusahaan Subsektor 
Telekomunikasi (angka dalam ribuan Rupiah) 

 
 

 
 
 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Common Size Aktiva 
Perusahaan Subsektor Telekomunikasi 

 

 
Keterangan:  
Rata-rata industri diperoleh dari perhitungan PT. 
XL Axiata, PT. Smartfren, PT. Indosat, PT. Jasnita, 
PT. Telkom 

 
Persentase aset lancar PT. Telkom terhadap 

total aset cenderung fluktuatif, pada tahun 2020 
sebesar 18.83%, tahun 2021 sebesar 22.11%, 
tahun 2022 sebesar 20.01%. PT Telkom memiliki 
rata-rata persentase aset lancar sebesar 20.32%. 
Persentase aset lancar tersebut lebih tinggi 
dibandingkan dengan rata-rata industri 
telekomunikasi yang sebesar 16.57%. Kondisi ini 
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
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memenuhi kewajiban jangka pendeknya dari aset 
lancar lebih baik dibandingkan yang lain. 

Persentase aset tidak lancar PT. Telkom 
terhadap total aset cenderung fluktuatif, pada 
tahun 2020 sebesar 81.17%, tahun 2021 sebesar 
77.89%, tahun 2022 sebesar 79.99%. PT Telkom 
memiliki rata-rata persentase aset tidak lancar 
sebesar 79.68%. Persentase aset tidak lancar 
tersebut lebih rendah dibandingkan dengan rata-
rata industry telekomunikasi yang sebesar 
83.43%. Kondisi ini menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 
panjangnya dari asset tidak lancar tidak lebih 
baik dibandingkan perusahaan yang lain. Suatu 
perusahaan yang memiliki persentase aset lancar 
lebih tinggi memiliki keuntungan dan kerugian. 
Keuntungannya adalah dapat meningkatkan 
likuiditas dan kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban jangka pendek dengan 
lebih mudah, serta dapat memberikan 
fleksibilitas finansial. Kerugiannya adalah dapat 
mengurangi tingkat pengembalian investasi 
karena aset lancar umumnya memberikan 
tingkat pengembalian yang lebih rendah dari-
pada aset tidak lancar. 

Suatu perusahaan yang memiliki aset tidak 
lancar lebih tinggi juga memiliki keuntungan dan 
kerugian. Keuntungannya adalah tingkat 
pengembalian investasi lebih tinggi dan dapat 
memberikan potensi pertumbuhan dan nilai 
tambah yang lebih besar, serta memberikan 
fleksibilitas untuk berinvestasi dalam proyek 
jangka panjang. Kerugiannya adalah kurang 
likuid, dan perusahaan mungkin mengalami 
kesulitan untuk memenuhi kewajiban jangka 
pendek jika ada kebutuhan mendesak. 

 

Tabel 3. Data Pasiva Perusahaan Subsektor 
Telekomunikasi (angka dalam ribuan Rupiah) 

 

 
 
 
 

Sumber: Laporan keuangan perusahaan subsektor 
telekomunikasi tahun 2020 – 2022 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Common Size Pasiva 
Perusahaan Subsektor Telekomunikasi 

 

 
 

Keterangan:  
Rata-rata industri diperoleh dari perhitungan PT. 
XL Axiata, PT. Smartfren, PT. Indosat, PT. Jasnita, 
PT. Telkom. 

Persentase total liabilitas PT. Telkom 
cenderung menurun dalam tiga tahun terakhir, 
pada tahun 2020 sebesar 51.05%, tahun 2021 
sebesar 47.54%, tahun 2022 sebesar 45.76%. PT 
Telkom memiliki rata-rata persentase total 
liabilitas sebesar 48.12%. Persentase total 
liabilitas tersebut lebih rendah dibandingkan 
dengan rata-rata industri telekomunikasi yang 
sebesar 76.07%. Penurunan liabilitas setiap 
tahun merupakan hal yang positif bagi suatu 
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa 
perusahaan mampu mengelola keuangannya 
dengan baik dan juga mampu mengurangi 
kewajibannya. 

Persentase total ekuitas PT. Telkom 
cenderung meningkat dalam tiga tahun terakhir, 
pada tahun 2020 sebesar 48.95%, tahun 2021 
sebesar 52.46%, tahun 2022 sebesar 54.24%. PT 
Telkom memiliki rata-rata persentase total 
ekuitas sebesar 51.88%. Persentase total ekuitas 
tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan rata-
rata industry telekomunikasi yang sebesar 
37.09%. Kondisi ini menunjukkan tanda positif 
bagi perusahaan. Ekuitas merupakan bagian dari 
neraca keuangan yang mencerminkan nilai 
kepemilikan bersih atau kekayaan bersih 
perusahaan. Peningkatan ekuitas bisa 
disebabkan oleh berbagai faktor, dan ini dapat 
memberikan indikasi bahwa perusahaan sedang 
mengalami pertumbuhan dan memiliki performa 
keuangan yang baik. 

 

Tabel 5. Data Laba Rugi Perusahaan Subsektor 
Telekomunikasi (angka dalam ribuan Rupiah) 

 

 
Sumber: Laporan keuangan perusahaan subsektor telekomunikasi 

tahun 2020-2022 

 
Tabel 6. Hasil Analisis Common Size Laba Rugi 

Perusahaan Subsektor Telekomunikasi 
 

 
 
 
 
 

Keterangan:  
Rata-rata industri diperoleh dari perhitungan PT. 
XL Axiata, PT. Smartfren, PT. Indosat, PT. Jasnita, 
PT. Telkom 
 

Berdasarkan hasil analisis common size laba 
rugi dalam tiga tahun terakhit, tingginya 
persentase rata-rata laba kotor, laba sebelum 
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pajak dan laba bersih pada PT. Telkom dibanding 
perusahaan telekomunikasi lain selaras dengan 
persentase beban usaha yang lebih rendah 
dibanding perusaahaan telekomunikasi lain. PT. 
Telkom memiliki rata-rata laba kotor 30.65%, 
sedangkan rata-rata perusahaan telekomunikasi 
lain yaitu 19.46%. Rata-rata beban usaha PT. 
Telkom sebesar 69.35%, sedangkan rata-rata 
perusahaan telekomunikasi lain 80.54%. Rata-
rata laba sebelum pajak PT. Telkom sebesar 
27,86%, sedangkan rata-rata laba sebelum pajak 
perusahaan telekomunikasi lain 12.91%. Rata-
rata laba bersih PT. Telkom sebesar 21.39%, 
sedangkan rata-rata laba bersih perusahaan lain 
11.41%. Perhitungan laba bersih didapat dari 
pendapatan usaha yang dikurangi biaya-biaya, 
misalnya biaya pokok penjualan (COGS), biaya 
operasional, bunga, pajak, dan lainnya. 

Suatu perusahaan perlu untuk melakukan 
pengendalian dan manajemen, salah satunya 
dengan efisiensi biaya operasional. Hal tersebut 
dikarenakan laba perusahaan ditentukan oleh 
pendapatan dan beban. Jika pendapatan lebih 
besar dari beban, maka perusahaan akan mem-
peroleh laba. Oleh karena itu, jika pendapatan 
perusahaan meningkat setiap tahunnya, 
sementara biaya operasionalnya menurun, maka 
laba perusahaan akan meningkat secara otomatis 
(Solihudin, et. al., 2022).  

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Analisis laporan keuangan menggunakan 

metode common size, PT Telkom menonjol 
sebagai perusahaan dengan profil keuangan 
yang unggul di subsektor telekomunikasi 
apabila dibandingkan dengan perusahaan 
yang sejenis di subsektor telekomunikasi. 
Berdasarkan analisis common size neraca 
terdiri dari komponen aktiva dan pasiva, PT 
Telkom memiliki kelebihan seperti  asset 
lancar yang lebih tinggi dibandingkan rata-
rata industry telekomunikasi, liabilitas lebih 
rendah dan ekuitasnya lebih tinggi dibanding-
kan rata-rata industry telekomunikasi. 
Berdasarkan analisis common size laba rugi, 
PT Telkom memiliki kelebihan seperti laba 
kotor lebih tinggi, beban usaha lebih rendah, 
laba sebelum pajak lebih tinggi, serta laba 
bersih lebih tinggi dibandingkan rata-rata 
industri telekomunikasi. PT Telkom menun-
jukkan stabilitas yang lebih baik dengan rasio 
keuangan yang positif dan konsisten. Selain 
itu, terlihat bahwa PT Telkom memiliki 
struktur modal yang sehat, mencerminkan 

kemungkinan tinggi dalam pertumbuhan yang 
berkelanjutan. 

 
B. Saran 

Pembahasan terkait penelitian ini masih 
sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Analisis Laporan 
Keuangan PT. Telkom Indonesia Tbk 
Menggunakan Metode Common Size dan 
Membandingkan Perusahaan Sejenis pada 
Subsektor Telekomunikasi Tahun 2020-2022. 
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